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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi /life skills dan nonintegrasi
meningkatkan life skills dalam rangka positif youth development. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest posttest kontrol group desain. Sampel penelitian ini adalah 20 atlet bola basket dibawah
binaan PERBASI Provinsi Gorontalo. Proses pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen yang berjumlah
10 siswa dan kelompok kelompok kontrol yang terdiri dari 10 siswa. Instrumen yang digunakan
adalah Skala Life skills scale of Sport (LSSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa life skills
terintegrasi dalam program latihan bola basket. Program ini berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan /ife skills pada atlet bola basket. Sebagai perbandingan, life skills yang tidak
terintegrasi dalam latihan bola basket tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan life
skills pada atlet bola basket. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
pelatih bola basket muda ketika menyusun program pelatihan bola basket sehingga juga mampu
mengarah pada positif youth development.

Kata kunci : life skills; bola basket; positif youth development

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of life skills integration and non-integration in
improving life skills in the context of positive development of the younger generation. The method
used in this research is the experimental method. The design used in this research was a pretest
posttest control group design. The sample for this research was 20 basketball athletes under the
guidance of PERBASI Gorontalo Province. The sampling process uses purposive sampling
technique. Students were divided into two groups, an experimental group consisting of 10 students
and a control group consisting of 10 students. The instrument used is the Life Skills Scale of Sport
(LSSS). The research results show that life skills are integrated in the basketball training program.
This program has a significant effect on improving life skills in basketball athletes. In comparison,
life skills that are not integrated into basketball training do not have a significant effect on
increasing life skills in basketball athletes. The results of this research can be a consideration for
young basketball coaches when developing basketball training programs so that they can also
lead to positive youth development.

Keywords : life skills; basketball; positive youth development

PENDAHULUAN dengan masa perkembangan kritis ketika

Olahraga memainkan peran penting mereka belajar nilai-nilai dan /life skills
dalam kehidupan remaja. Di dalam masa yang akan membawa mereka hingga
remaja, partisipasi olahraga bertepatan dewasa. Life skills yang dikembangkan
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melalui olahraga akan bermanfaat bagi
remaja, orang tua ketika mereka bekerja
di masa depan. Di lingkungan kerja
mereka dalam hal ini, keterampilan hidup
yang baik sangat diperlukan. Seorang
guru atau pelatih harusnya mampu
berkomunikasi dengan baik sehingga
siswa dapat memahami memahami
pelajaran yang disampaikan. Seorang
guru dan pelatih juga harus demikian
mampu menetapkan tujuan pembelajaran
dan mengatur waktu dengan baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Seseorang yang
berpartisipasi dalam olahraga
memperoleh manfaat dari olahraga
dengan mengembangkan /ife skills dan
psikologi mereka (Cronin, 2015).
Olahraga memiliki  potensi  untuk
meningkatkan keterampilan kognitif,
emosional, dan sosial. Olahraga juga
dapat mengajari anak cara bekerja dengan
orang lain (Hayden et al., 2015).

Life skills merupakan kecakapan
yang harus dimiliki siswa sukses di
lingkungan tempat mereka tinggal (Bean
et al., 2016; Inc, 2018). Program life skill
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
remaja  akan  keterampilan  yang
dikembangkan melalui olahraga,
mengapa keterampilan ini berguna dalam
kehidupan lain domain, dan pada
akhirnya meningkatkan keterampilan
hidup mereka (Jones & Lavallee, 2009).
Banyak life  skills yang  dapat
dikembangkan melalui olahraga yang
paling sering dikutip adalah kerja tim,
penetapan tujuan, manajemen waktu,
emosional, komunikasi antarpribadi
kation, sosial, kepemimpinan, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan
keterampilan (Bean et al., 2016). Menurut
Jones & Lavallee (2009) olahraga
dianggap sebagai teknik yang baik untuk

membantu perkembangan anak muda.
Bahkan ilmu yang didapat selama
mengikuti proses pembelajaran melalui
olahraga dianggap sebagai life skills yang
baru. Olahraga dapat membantu orang
mempelajari life skills namun
berpartisipasi dalam olahraga sendiri
tidak cukup. Itu membutuhkan latihan
yang disengaja. Olahraga yang sengaja
dirancang untuk melarang life skills lebih
efektif dalam mendorong Positif Youth
Development (PYD) daripada yang tidak
(Bean & Forneris, 2016). Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa siswa  yang
menerima intervensi memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi
terhadap tujuan pengaturan, pemecahan
masalah, dan berpikir positif daripada
mereka yang berada di kelompok kontrol
(Papacharisis et al., 2005).

Program life skills dinilai cukup
berhasil mengembangkan perilaku dan
motif adaptif, termasuk pelatihan yang
lebih baik, penerapan manajemen waktu,
dan perencanaan keterampilan ning di
luar konteks olahraga, seperti pekerjaan
rumah dan studi akademis (Hardcastle et
al.,, 2015). Orang yang berpartisipasi
dalam olahraga dapat mengembangkan
kemampuan psikologis dan life skills
mereka (Cronin, 2015). Olahraga dapat
meningkatkan  keterampilan  sosial,
emosional, dan akademik (Hayden et al.,
2015). Penting untuk dicatat bahwa [ife
skills harus dapat ditransfer di seluruh
domain kehidupan (misalnya, tugas
sekolah,  kehidupan  rumah, dan
hubungan) ke benar-benar dianggap
sebagai life skills (Pierce & Camirg,
2017). Di dalam hal organisasi
pendidikan dan pemerintah telah disorot
bahwa life skills yang dapat ditransfer
penting untuk kesehatan, kesejahteraan,
dan kesuksesan pendidikan dan pekerjaan
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remaja (Artess et al., 2016). Pengaturan
yang dimaksudkan untuk
mengembangkan [life skills anak muda
termasuk kegiatan ekstrakurikuler seperti
musik, drama, dan olahraga (Holt &
Neely, 2011). Ada beberapa alasan
mengapa olahraga dapat berpromosi /ife
skills siswa. Dalam artikel ulasannya
Bailey (2018) mengemukakan hal itu
popularitas, daya tarik, dan aspek
motivasi dari olahraga adalah kuncinya
fitur untuk mempromosikan
perkembangan pemuda. Sebuah studi
oleh (Jacobs et al., 2013) menemukan
bahwa guru olahraga bahasa Belanda
mempercayai hal itu aspek kolaboratif
dan interaktif dari pelajaran
mempromosikan siswa perkembangan
sosial dan moral.

Bola Basket adalah permainan global
dalam hal partisipasi di seluruh populasi
pemuda dan orang dewasa, jelas bahwa
pekerjaan yang lebih empiris mengingat
bagaimana life skills dikembangkan
melalui olahraga ini (dan lainnya) dan
dipindahkan ke domain kehidupan lain
diperlukan (Bailey, et al., 2013; Cope et
al., 2017). Proses memfasilitasi transfer
life skills dapat dilakukan dengan dua
cara: pendekatan implisit dan pendekatan
eksplisit. Di saat pendekatan eksplisit,
pelatih tidak mengajarkan life skills
secara dengan sengaja. Sebaliknya,
pendekatan eksplisit mengacu pada
pelatih dengan sengaja mengajarkan [ife
skills sambil mengembangkan secara
bertahap mentransfer keterampilan ini ke
dalam kehidupan sehari-hari (Suardika et
al., 2022). Pemain bola basket yang
berjumlah sebanyak itu, yang menjadi
pertanyaan apakah pihak klub bisa
bertanggung jawab terhadap masa depan
st atlet setelah mereka dikatakan mentok
tidak berprestasi tinggi, mau dibawa

kemana sisa dari atlet sebanyak itu dan
mau diarahkan kemana. Ini adalah
kesempatan bagus untuk
memperkenalkan pemain bola basket ke
life skills. Untuk mengembangkan PYD,
pelatih harus mampu
mengimplementasikan /life skills di
lapangan selain melakukan komponen
teknis, fisik, mental dan lainnya dari
model latithan bola basket komunitas
unggulan (Pierce et al., 2018; 2020).
Tujuannya adalah agar atlet dapat
menggunakan /ife skills dalam kehidupan
nyata.

Model latihan banyak berlangsung di
lingkungan sosial, mereka memberikan
kesempatan kepada kaum muda untuk
melatih keterampilan sosial termasuk
empati, resolusi konflik, dan komunikasi
(Bailey, et al., 2013). Manfaat dari model
latihan yang tersedia dirancang untuk
meningkatkan karir dan soft skill, dan itu
juga merupakan hal penting untuk dicapai
jika Anda ingin meningkatkan /ife skills
anda (Cabane & Clark, 2013). Meskipun
beberapa penemuan signifikan telah
dibuat, penelitian lebih lanjut masih
diperlukan untuk menentukan aspek
mana dari model latithan yang efektif,
kapan, untuk siapa, dan bagaimana, serta
proses yang menyebabkan atau mengatur
penghambatan efek perkembangan yang
menguntungkan (Holt & Neely, 2011).
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
Holt, diperlukan model yang terorganisir
dan terencana dengan baik. Hal ini akan
memungkinkan  perbedaan  dampak
pengintegrasian  life  skills  untuk
pengembangan PYD.

Peneliti mengintegrasikan [life skills
ke dalam program latihan bola basket
pada atlet PERBASI Provinsi Gorontalo.
Sejauh  ini, masih minim yang
mempelajari integrasi /life skills ke dalam
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program latihan suatu cabang olahraga.
Integrasi life skills dengan pengajaran
keterampilan jasmani diharapkan dapat
menghasilkan hasil yang luar biasa hasil
dibandingkan  dengan  pembelajaran
keterampilan fisik pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  eksperimen.
Penelitian ini dilakukan dengan membagi
dua kelompok: kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol. Itu  kelompok
eksperimen diberi pelatihan bola basket
terintegrasi diberi life skills, sedangkan
kelompok kontrol diberikan pelatihan
bola basket yang tidak terintegrasi
dengan life skills. Subjek penelitian ini
terdiri dari 20 atlet bola basket binaan
PERBASI Provinsi Gorontalo. Prosedur
Pengambilan Sampel dalam penelitian ini
adalah 20 atlet bola basket binaan
PERBASI Provinsi Gorontalo seluruh
sampel berjenis kelamin laki-laki, dengan
rata-rata usia 15 tahun. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriterianya adalah: 1) siswa
berusia 14 dan 17 tahun, 2) dua sampai
tiga tahun mengikuti latihan bola basket,
dan 3) masith aktif Dberpartisipasi
berpartisipasi dalam latihan bola basket.
Sampelnya dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol
kelompok. Kelompok eksperimen terdiri
dari 10 siswa dan diberi pelatihan bola
basket yang terintegrasi life skills.
Kelompok kontrol terdiri dari 10 siswa
yang mendapat pelatithan bola basket
yang tidak terpadu dengan life skills.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala kecakapan
hidup untuk olahraga atau Life Skills
Scale of Sport (LSSS) untuk mengukur

peningkatan kecakapan hidup. Instrumen
LSSS) sebelumnya dikembangkan oleh
(Cronin & Allen, 2017). Instrumen LSSS
diperuntukkan bagi peserta olahraga
remaja berusia 11-21 tahun. LSSS berisi
8 komponen life skills aspek : kerja tim,
penetapan tujuan, manajemen waktu,

emosi nasional, komunikasi
interpersonal,  keterampilan  sosial,
kepemimpinan keahlian, pemecahan

masalah, dan keterampilan mengambil
keputusan. Instrumen LSSS terdiri dari
47 item secara tertutup jenis pernyataan.
Skala pengukuran yang digunakan adalah
Skala likert dengan rentang yaitu 1
sampai 5. Penulis menguji LSSS
diinstrumen yang peneliti gunakan.
Hasilnya adalah valid dan dapat
diandalkan. Hasil  uji  validitas
menunjukkan bahwa nilai r yang dihitung
dari seluruh item instrumen LSSS adalah
lebih tinggi dari r tabel. Demikianlah 47
item LSSS wvalid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan  bahwa  nilai  alpha
Cronbachue adalah 0,964, sehingga
terdapat 47 item pada life skills dapat
digunakan.

Prosedur penelitian ini meliputi : 1)
penyebaran instrumen LSSS awal
(pretest) ke kelompok ekperimen dan
kontrol, 2) memberikan integrasi /ife
skills pada program pelatihan bola basket
tiga kali seminggu untuk 16 pertemuan
dengan kelompok eksperimen; jumlah
pertemuan mengacu pada program
integrasi /ife skills disebut Going for the
Goal (GOAL) yang dilaksanakan selama
10 jam dan sepuluh sesi kelompok
kontrol diberi program pelatihan bola
basket yang tidak diintegrasikan dengan
life skills tiga kali seminggu selama 16
tahun pertemuan; latihan bola basket
dilakukan di Markas Lapangan Bola
Basket Upnormal Kota Gorontalo 3)
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Memberikan instrumen LSSS akhir
(posttest) ke kelompok ekperimen dan
kontrol, dan 4) menguji hasil pencarian
hipotesis menggunakan perhitungan
statistik melalui program SPSS versi 25.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest posttes
kontrol group desain. Dalam desain ini,
sampelnya dibagi menjadi dua kelompok
yaitu  kelompok  eksperimen  dan
kelompok kontrol. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji-t
sampel  berpasangan.  Pengambilan
keputusan panduan dalam uji beda
berpasangan (paired sample  t-test)

didasarkan pada nilai tanda tangan
dengan bantuan software SPSS. Ketika
nilai Sig. Pada p-value <0,05 maka HO
akan terjadi ditolak, dan jika nilai Sig.
Pada nilai p adalah >0,05 maka HO
diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian ini memiliki usia
rata-rata 15 tahun. Semuanya berjenis
kelamin laki-laki dengan rata-rata tinggi
163 cm, berat 56 kg, dan pelaksanaan
elama 18 kali pertemuan. Hasil penelitian
ditampilkan pada Gambar 1.

Life skills Test (Score)

200
180 l
Pretest
140
Eksperimen Kontrol
® Pretest ® Posttest
Gambar 1

Nilai Pretest dan Posttest Life skills Grup Eksperimen dan Kontrol

Tabel 1
Uji Paired Sample T-test Eksperimen dan Kontrol Grup

No Groups

Sig. o

1 Eksperimen : Life Skill Pretest and Posttest 0,000 0,05
2 Kontrol : Life Skill Pretest and Posttest 0,259 0,05

Berdasarkan Tabel 1 nilai Sig. Nilai
p dari kelompok eksperimen 0,000<0,05;

maka HO  adalah  ditolak.  Ini
menyimpulkan bahwa integrasi life skills
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berpengaruh signifikan pada atlet bola
basket binaan Provinsi Gorontalo. Nilai
Sig. dari kelompok kontrol adalah
0,259>0,05; dengan demikian, HO
diterima. Ini menyimpulkan latihan bola
basket tidak berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan [ife skills pada
atlet bola basket binaan Provinsi
Gorontalo. Berdasarkan perhitungan
statistik, kelompok pelatihan diberi /ife
skills yang terintegrasi dengan pelatihan
bola basket dan mengalami peningkatan
kerjasama (20%), penetapan tujuan
(14%), manajemen waktu (16%),
keterampilan emosional (17%),
komunikasi interpersonal (18%), sosial
keterampilan  (20%), kepemimpinan
(16%), dan pemecahan masalah dan
keterampilan ~ mengambil  keputusan
(17%).  Sementara  itu, pelatihan
kelompok yang menerima pelatihan bola
basket yang tidak terintegrasi dengan /ife
skills mengalami peningkatan kerjasama
(3%), penetapan tujuan ting (1%),
manajemen waktu (2%), keterampilan
emosional (1%), komunikasi
interpersonal (3%), sosial keterampilan
(2%), kepemimpinan  (2%), dan
pemecahan masalah dan keterampilan
mengambil keputusan (3%).

Berdasarkan hasil pengolahan data
latihan bola basket diintegrasikan dengan
life skills meningkatkan kehidupan secara
signifikan keterampilan pada atlet bola
basket binaan Provinsi Gorontalo.
Sebaliknya, pelatihan bola basket tidak
terintegrasi dengan life skills tidak
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan life skills pada atlet bola
basket binaan Provinsi Gorontalo. Ini
karena program latithan bola basket
terintegrasi dengan /ife skills memberikan
beban life skills yang disengaja
sebelumnya, selama, dan setelah

pelatihan. Kebanyakan peneliti dan
praktisi /ife skills mempercayai hal ini life
skills harus diajarkan dan dikembangkan
dengan sengaja selama pengalaman
olahraga (Gould & Carson, 2010). Oleh
karena itu, pelatih harus bekerja dengan
sengaja untuk mengajar transfer life skills
agar atlet lebih mungkin melakukan hal
tersebut menyadari bagaimana mereka
dapat menerapkan life skills di luar situasi
olahraga. Selanjutnya
mempertimbangkan  empiris  terkini
temuannya, lingkungan olahraga yang
sengaja terstruktur lebih baik dalam
memfasilitasi pengembangan generasi
muda yang positif (positif youth
development)dibandingkan lingkungan
yang secara implisit tidak terstruktur
(Bean & Forneris, 2016).

Life skills yang dapat dikembangkan
melalui olahraga harus diperkuat melalui
strategi pengajaran yang disengaja
(Jacobs &  Wright, 2017). Kami
mendukung kehidupan itu keterampilan
dapat diajarkan dengan sengaja melalui
cara yang tepat menyampaikan sesi
olahraga (Schulenkorf & Siefken, 2019;
Turnnidge et al., 2014). Langkah-langkah
untuk mengintegrasikan [life skills ke
dalam  olahraga  reguler  praktik
pembinaan meliputi : 1) fokus pada satu
life  skills  per  pelajaran,  2)
memperkenalkan Life skills di awal
pelajaran, 3) mengintegrasikan strategi
untuk mengajarkan life skills sepanjang
pembelajaran dan 4) menjelaskan Life
skills pada akhir pelajaran dan
mendiskusikan transfer life skills (Bean
& Forneris, 2016).

Integrasi life skills dapat diterapkan
secara efektif dalam konteks pendidikan
jasmani sekolah (Goudas, 2006), Siswa
yang mengikuti aktivitas fisik, aktivitas
tim, membangun tim yang di rancang
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utuk meningkatkan kebugaran pemikiran
positif, kepercayaan diri, dan
keterampilan sosial lebih menghargai
proses kerja sama, menunjukkan
perspektif positif pada setiap kegiatan,
dan berbicara tentang strategi untuk
membuat hidup lebih menyenangkan
(Brown et al., 2011).

Selama proses penelitian peneliti
mengamati nilai akhir pada life skills
ialah ketika sudah dan ditransfer dalam
kehidupan sehari-hari yang
memungkinkan atlet dapat bermanfaat
pada kehidupannya. Life skills yang
diintegrasikan dengan sengaja dan
terpogram mengalami peningkatan yang
baik. Peneliti secara langsung melihat
perkembangan atlet mengalami
perkembangan psikososial yang baik
karena yang pertama mereka terlihat
fokus ketika diinstruksikan bahwa akan
difokuskan kepada pengembangan I[ife
skills  yang akan dipelajari di setiap
materi latihan bola basket. Yang kedua,
mereka akan memahami tentang
komponen-komponen life skills yang
akan dipelajari disetiap pertemuan latihan
bola basket yaitu penetapan tujuan,
kerjasama, kepemimpinan, kecaakapan
sosial, komunikasi interpersonal,
manajemen waktu, kecakapan emosi,
pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.  Yang  ketiga, mereka
menerapkan suatu strategi yang yang
tepat agar /ife skills akan masuk disetiap
latihan dengan baik melalui ketarampilan
dasar pada bola basket, yaitu passing,
dribling, shooting, pivot, dan rebound.
Perbedaan paling terlihat pada kedua
kelompok adalah pada kelompok
eksperimen mereka sangat fokus dengan
model yang diberikan dan memunculkan
seluruh komponen pada /ife skills melalui
keterampilan pada olahraga bola basket,

karena mereka mampu mengolah,
menganalisis serta menerapkan apa saja
yang harus mereka kuasai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka menyimpulkan bahwa
latihan bola basket terintegrasi dengan
life skills berdampak pada peningkatan
life skills pada atlet bola basket binaan
Provinsi Gorontalo. Sebagai
perbandingan, latihan bola basket yang
tidak terintegrasi dengan life skills tidak
berdampak peningkatan pada atlet bola
basket binaan Provinsi Gorontalo. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan agar /ife
skills sebaiknya dilatihkan pada atlet bola
melalui integrasi life skills ke dalam
program  latihan  olahraga  untuk
mempersiapkan mereka sukses di masa
depan. Hasil penelitian ini menjadi bahan
pertimbangan bagi generasi muda pelatih
bola basket ketika menyusun program
latihan Bola Basket.
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